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ABSTRACT 

FORMULATION AND EVALUATION OF A BODY SCRUB CONTAINING 

BUTTERFLY PEA FLOWER EXTRACT (Clitoria ternatea L.) OBTAINED 

BY ULTRASOUND-ASSISTED EXTRACTION (UAE) AND AVOCADO 

SEED ABRASIVE POWDER (Persea americana Mill.): A STUDY OF 

ANTIOXIDANT AND ANTIBACTERIAL ACTIVITIES 

 

Anisa Safitri 

 

 

Background: Exposure to free radicals and bacterial infections on the skin 

encourages the development of natural cosmetic formulations with antioxidant 

and antibacterial activities by utilizing environmentally friendly natural 

ingredients, such as butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) and avocado seed 

(Persea americana Mill.). 

Methods: This experimental study involved the extraction of butterfly pea flower 

using 96% ethanol through the Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method, 

followed by the formulation of a body scrub combined with avocado seed abrasive 

powder. Antibacterial activity was evaluated using the agar well diffusion method 

against Staphylococcus aureus, while antioxidant activity was assessed using the 

DPPH method.  

Results: Butterfly pea flower extract exhibited antibacterial activity at 

concentrations of 10%, 15%, and 20% (w/v), with inhibition zone diameters of 2.8 

mm, 5.5 mm, and 12.0 mm, respectively, for the extract, and 0.2 mm, 3.3 mm, and 

7.5 mm for the body scrub formulation. The antibacterial activity of the body 

scrub showed a very strong and positive correlation with the extract (r = 0.981; p 

< 0.001), indicating that the antibacterial activity of the extract was maintained 

after formulation. In addition, the extract demonstrated antioxidant activity with 

an IC₅₀ value of 54.116 µg/mL, while the body scrub formulations exhibited IC₅₀ 

values of  93.39 µg/mL (F1), 84.78 µg/mL (F2), and 61.72 µg/mL (F3), with no 

statistically significant difference between the extract and the formulations (p > 

0.05). 

Conclusions: : Butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L.) has potential as 

an active ingredient in body scrub formulations combined with avocado seed 

(Persea americana Mill.) abrasive powder, exhibiting both antibacterial and 

antioxidant activities. 

 

Keywords: Antibacterial, Antioxidant, Butterfly pea flower, Body scrub, DPPH  



 

 

 

ABSTRAK 

FORMULASI DAN EVALUASI BODY SCRUB EKSTRAK BUNGA 

TELANG (Clitoria ternatea L.) METODE Ultrasound-Assisted Extraction 

(UAE) DAN BUBUK ABRASIF BIJI ALPUKAT (Persea americana Mill.): 

STUDI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN ANTIBAKTERI 

 

Anisa Safitri 

 

 

Latar Belakang: Paparan radikal bebas dan infeksi bakteri pada kulit mendorong 

pengembangan sediaan kosmetik alami yang memiliki aktivitas antioksidan dan 

antibakteri dengan memanfaatkan bahan alam ramah lingkungan, seperti bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dan biji alpukat (Persea americana Mill.). 

Metode: Penelitian eksperimental dilakukan dengan ekstraksi bunga telang 

menggunakan etanol 96% melalui metode Ultrasound-Assisted Extraction (UAE), 

diikuti formulasi sediaan body scrub yang dikombinasikan dengan bubuk abrasif 

biji alpukat. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi sumuran 

terhadap Staphylococcus aureus, sedangkan aktivitas antioksidan diuji 

menggunakan metode DPPH. 

Hasil: Ekstrak bunga telang menunjukkan aktivitas antibakteri pada variasi 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20% (b/v), dengan diameter zona hambat berturut-

turut sebesar 2,8 mm, 5,5 mm, dan 12,0 mm, pada ekstrak bunga telang serta 0,2 

mm, 3,3 mm, dan 7,5 mm pada sediaan body scrub. Aktivitas antibakteri sediaan 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan searah dengan ekstrak (r = 0,981; p 

< 0,001), menandakan bahwa aktivitas antibakteri tetap terjaga setelah formulasi. 

Selain itu, ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai IC₅₀ sebesar 

54,116 µg/mL, sedangkan sediaan  body scrub memiliki nilai IC₅₀ sebesar 93,39 

µg/mL (F1), 84,78 µg/mL (F2), dan 61,72 µg/mL (F3), tanpa perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara ekstrak dan sediaan (p > 0,05). 

Kesimpulan: Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) berpotensi digunakan 

sebagai bahan aktif dalam formulasi body scrub yang dikombinasikan dengan 

bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.) dengan aktivitas antibakteri dan 

antioksidan. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, Antioksidan, Bunga telang, Body scrub, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kecantikan di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang 

stabil seiring dengan meningkatnya tren gaya hidup sehat yang 

mendorong konsumen semakin selektif terhadap kandungan dalam 

produk kosmetik. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul & Mayangsari 

(2020) terhadap 243 perempuan wilayah Jabodetabek dan Bandung di 

Indonesia mengungkapkan bahwa faktor fungsional dan kondisional 

berperan penting dalam keputusan penggunaan kosmetik berbahan 

alami. Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan khususnya pada 

rentang usia 18-34 tahun, tidak hanya mempertimbangkan manfaat 

bahan, tetapi juga memahami lebih jauh kandungan alami serta 

keamanan yang terdapat dalam produk kecantikan. Sementara itu, studi 

lain yang dilakukan oleh Widiantari & Rachmawati (2023), 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran terhadap kesehatan dan 

pengetahuan tentang lingkungan menjadi faktor kunci dalam membentuk 

niat beli konsumen terhadap kosmetik ramah lingkungan.  

 

Temuan-temuan ini memperkuat fakta bahwa konsumen Indonesia kini 

lebih selektif dan mempertimbangkan aspek keamanan serta 

keberlanjutan dalam menentukan pilihan kosmetik. Senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin diketahui 

memiliki berbagai aktivitas biologis penting, termasuk sebagai 

antibakteri, antioksidan, serta antiinflamasi (Gaweł-Bęben et al., 2024). 

Penerapannya dalam sediaan kosmetik topikal berbahan dasar alami, 

memberikan efek sinergis dalam menjaga kesehatan kulit, termasuk 
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melindungi dari polusi, infeksi mikroba, serta mendukung regenerasi sel 

kulit secara menyeluruh dan berkelanjutan (Ogorzałek et al., 2024).  

 

Kulit manusia berfungsi sebagai garis pertahanan pertama terhadap 

serangan patogen dari lingkungan luar. Meski demikian, bakteri seperti 

Staphylococcus aureus masih kerap menjadi agen penyebab infeksi kulit 

(Mariani & Galvan 2023). Disamping itu, kulit juga sangat rentan 

mengalami kerusakan akibat radikal bebas, yang terbentuk dari paparan 

sinar UV, polusi udara, serta stres oksidatif. Keberadaan radikal bebas 

ini dapat merusak struktur lipid dan protein pada membrane sel, yang 

pada akhirnya mempercepat munculnya tanda-tanda penuaan dini 

(Dunaway et al., 2018). Dengan demikian, dibutuhkan sediaan body 

scrub yang tidak hanya berfungsi sebagai agen pembersih, tetapi juga 

mengandung senyawa aktif dengan aktivitas antibakterinya dan 

antioksidan yang mampu melindungi dan memperbaiki kondisi kulit. 

 

Dalam rangka mengembangkan produk kosmetik alami yang memiliki 

manfaat fungsional, pemanfaatan tanaman asli Indonesia menjadi salah 

satu cara yang prospektif. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

merupakan salah satu tanaman lokal yang menunjukkan potensi tinggi 

untuk diformulasikan dalam sediaan kosmetik. Tanaman ini diketahui 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti antosianin, yang telah 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, serta menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Jeyaraj et al., 

2022). Meskipun secara tradisional bunga telang telah lama 

dimanfaatkan sebagai pewarna alami maupun obat herbal, 

penggunaannya dalam industri kosmetik modern masih terbatas dan 

menyimpan peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut.  

 

Selain bunga telang, bahan lokal lain yang memiliki potensi besar adalah 

biji alpukat (Persea americana Mill.), yang selama ini kerap dianggap 

limbah dan kurang dimanfaatkan secara optimal. Salah satu studi telah 
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mengungkapkan bahwa biji alpukat mengandung senyawa aktif seperti 

flavonoid dan tanin yang mampu memberikan aktivitas antibakteri  

(Molina Bertrán et al., 2022). Penelitian sebelumnya Novalina & Elmitra 

(2016), menunjukkan bahwa biji alpukat (Persea americana Mill.) dapat 

diolah menjadi bubuk (pati) dan telah berhasil dimanfaatkan dalam 

sediaan kosmetik, salah satunya pada formulasi bedak tabur. Hal ini 

membuktikan bahwa biji alpukat berpotensi sebagai bahan abrasif dalam 

sediaan body scrub dimana peneliti juga menyarankan agar peneliti 

selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih luas pemanfaatan biji alpukat 

pada bentuk sediaan kosmetik lainnya. Dengan demikian, saran tersebut 

selaras dengan penelitian ini yang berfokus pada pemanfaatan bubuk biji 

alpukat sebagai agen eksfoliasi dalam formulasi body scrub alami yang 

berorientasi pada konsep ramah lingkungan dan zero waste. 

 

Berdasarkan latar belakang dan potensi bahan yang telah diuraikan, 

penelitian ini diarahkan untuk merancang serta menilai formulasi body 

scrub yang memanfaatkan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

menggunakan Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) dan bubuk abrasif 

dari biji alpukat (Persea americana Mill.). Evaluasi formulasi 

difokuskan pada lima aspek utama, yakni uji aktivitas antibakteri ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, uji aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) metode DPPH, formulasi dan evaluasi sediaan body scrub, uji 

aktivitas antibakteri sediaan body scrub terhadap bakteri  Staphylococcus 

aureus dan uji aktivitas antioksidan sediaan body scrub metode DPPH. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah 

dalam pengembangan sediaan kosmetik berbasis bahan alam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) terhadap Staphylococcus aureus? 

2. Bagaimana keberlanjutan aktivitas antibakteri ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) setelah diformulasikan dalam sediaan body 

scrub yang dikombinasikan dengan bubuk biji alpukat (Persea 

americana Mill.)? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) berdasarkan metode DPPH? 

4. Apakah terdapat perbedaan aktivitas antioksidan antara ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan sediaan body scrub 

berdasarkan nilai IC₅₀ menggunakan metode DPPH? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui potensi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) hasil 

Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) dan bubuk biji alpukat 

(Persea americana Mill.) sebagai kombinasi bahan aktif serta 

eksfoliator alami dalam sediaan body scrub yang memiliki aktivitas 

antibakteri dan antioksidan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap Staphylococcus 

aureus. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keberlanjutan aktivitas 

antibakteri ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) setelah 

diformulasikan dalam sediaan body scrub yang dikombinasikan 

dengan bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.). 
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3. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) berdasarkan  metode DPPH. 

4. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan aktivitas antioksidan 

antara ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan sediaan 

body scrub berdasarkan nilai IC₅₀ menggunakan metode DPPH. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman dalam memformulasikan kosmetik 

alami, evaluasi aktivitas antibakteri dan antioksidan, serta 

penguasaan teknik ekstraksi Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) 

dan pembuatan body scrub berbasis bahan alam. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan dan Peneliti Lain 

Penelitian ini mendukung pengembangan riset berbasis potensi lokal 

di Indonesia dan ramah lingkungan. Bagi institusi pendidikan dan 

peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang 

diharapkan mampu memberikan informasi terutama mengenai 

pemanfaatan bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan juga biji alpukat 

(Persea americana Mill.). 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Masyarakat 

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu di bidang 

kosmetologi, terutama pemanfaatan metode Ultrasound-Assisted 

Extraction (UAE) untuk optimalisasi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dan penggunaan biji alpukat (Persea americana Mill.) 

sebagai eksfoliator alami. Serta memberikan manfaat bagi 

masyarakat berupa alternatif produk body scrub berbahan alam yang 

memiliki akivitas antibakteri dan antioksidan, sehingga dapat 

membantu menjaga kesehatan kulit secara alami. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman merambat dari 

famili Fabaceae yang banyak tumbuh didaerah beriklim tropis, terutama di 

kawasan Asia Tenggara. Selain menarik dari segi estetika karena warna 

bunganya yang biru keunguan, tanaman ini juga dikenal memiliki khasiat 

farmakologis yang menjanjikan. Hasil analisis fitokimia terhadap bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) menunjukkan bahwa tanaman ini 

mengandung berbagai senyawa bioaktif penting seperti alkaloid, tanin, 

saponin, flavonoid, dan terpenoid, yang telah terbukti memberikan 

aktivitas antioksidan dan antibakteri. Kemampuan farmakologis tersebut 

menjadikan bunga telang sebagai salah satu bahan alam potensial dalam 

bidang kesehatan dan kosmetik (Divya et al. 2018). 

 

    

 

Gambar 2.1 Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)                 
(Dokumentasi pribadi) 
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2.1.1 Taksonomi Tanaman Bunga Telang 

 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman tropis yang 

dikenal karena warna birunya yang khas. Tanaman ini diduga berasal 

dari daerah beriklim tropis, meskipun adapun pendapat yang 

menyebutkan asalnya dari Amerika Selatan, lalu menyebar ke 

wilayah tropis lain termasuk Indonesia. Bentuknya yang menyerupai 

kupu-kupu membuatnya dikenal sebagai Butterfly pea (Zahara, 

2022). Taksonomi tanaman bunga telang dapat dilihat pada Tabel 2.1 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Taksonomi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.). 

Kingdom Plantae 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Magnoliopsida 

Ordo Fabales 

Familia Fabaceae 

Genus Clitoria 

Spesies Clitoria ternatea L. 

Sumber: (Handito et al., 2022) 

 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Bunga Telang 

Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tumbuhan 

merambat dari keluarga Fabaceae (Hasanah et al., 2023). Batangnya 

ramping dengan rambut halus dan dapat menjalar hingga beberapa 

meter, memanfaatkan tumbuhan lain sebagai penopang. Daun 

bersifat majemuk, terdiri dari 5-7 helai berbentuk elips atau telur, 

berukuran sekitar 2-5 cm x 1,5-3,5 cm, serta tersusun berpasangan 

secara terseling (Poh, 2019). Bunganya besar, soliter, dan berwarna 

biru keunguan dengan variasi warna mulai dari putih hingga ungu 

muda (Bhavithra et al., 2024).  
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Gambar 2.2 Morfologi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.).                               
(Suarna & Wijaya 2021) 

 

2.1.3 Kandungan dan Khasiat Tanaman Bunga Telang 

Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) kaya akan metabolit 

sekunder yang memiliki potensi aktivitas biologis baik sebagai 

antibakteri (Widyasanti & Febrianti 2024). Dalam uji aktivitas 

antibakteri, ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

menunjukkan efektivitas terhadap Staphylococcus aureus dengan 

zona hambat yang meningkat seiring peningkatan konsentrasi 

ekstrak. Contohnya, konsentrasi 40% menghasilkan zona hambat 

sekitar 9,3 mm terhadap Staphylococcus aureus. Ini membuktikan 

bahwa ekstrak bunga telang memiliki potensi sebagai antibakteri 

alami (Lestari et al. 2025). Selain itu, dalam uji antioksidan 

berdasarkan metode DPPH, ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) memperlihatkan efisiensi tinggi, ekstrak bunga telang 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 52,40 µg/mL (Juswardi et al., 2023). 

 

2.2 Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.) 

Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) adalah tanaman buah tropis 

yang berasal dari kawasan Meksiko dan Amerika Tengah. Tumbuhan ini 

dikenal luas karena kandungan gizinya yang tinggi, seperti lemak tak 

jenuh tunggal, vitamin E, dan berbagai senyawa bioaktif lainnya. Selain 
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dimanfaatkan sebagai buah konsumsi bagian lain dari tanaman ini seperti 

biji dan daun juga telah diteliti karena memiliki potensi sebagai agen 

farmakologis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa alpukat memiliki 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba. (Bhore et al., 2021). 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.)                           
(Dokumentasi pribadi) 

 

2.2.1 Taksonomi Alpukat 

Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan salah satu tanaman 

penting dalam suku Lauraceae, yang dibedakan menjadi berbagai 

varietas botani asli Mesoamerika seperti var. drymifolia (ras 

Meksiko), var. guatemalensis (ras Guatemala), dan var. Americana 

(ras Lowland atau West Indian) (Darwin, 2021). Menurut klasifikasi 

botani, dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Taksonomi Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.) 

Domain Eukaryota 

Kingdom Plantae 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Magnoliopsida 

Ordo Laurales 

Familia Lauraceae 

Genus Persea P.Mill 
Spesies Persea americana Mill 

Sumber: (Darwin, 2021)  
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2.2.2 Morfologi Biji Alpukat 

Biji alpukat satu biji tunggal yang berkembang sempurna di dalam 

buah. Ukurannya dapat mencapai panjang antara 5-6,4 cm dan 

bentuknya bervariasi antara bulat atau oval (Janice et al., 2018). 

Selubungnya terdiri dari dua lapisan tipis yang menyerupai kertas 

coklat, dikenal sebagai episperma, yang sering kali melekat pada 

daging buah saat panen (Macena et al., 2020). 

 

 

 

Gambar 2.4 Morfologi Alpukat (Persea americana Mill.).                           

(Juma et al., 2020) 

 

2.2.3 Kandungan dan Khasiat Biji Alpukat 

Biji alpukat (Persea americana Mill.) seringkali dianggap limbah, 

padahal mengandung sejumlah senyawa bioaktif seperti fenol total, 

alkaloid, serta asam lemak seperti oleat, palmitat, dan linoleat yang 

memberikan aktivitas antibakteri seperti Staphylococcus aureus 

menunjukkan zona hambat antara 10-20 mm pada konsentrasi 0,1-

0,4 g/mL, menegaskan potensi minyak biji sebagai agen mikroba 

(Ilesanmi et al., 2022). Ekstrak biji alpukat yang dihasilkan melalui 

metode Ultrasound-Assisted Extraction (UAE), etanol menunjukkan 

kandungan total fenolik antara 2,9% hingga 12,1% berat sampel, 

dengan aktivitas antioksidan yang berbanding lurus terhadap kadar 

fenol tersebut. Ekstrak dengan fenol tertinggi juga menunjukkan 

aktivitas antimikroba yang kuat terutama terhadap bakteri gram 

positif (Kupnik et al., 2023). Dalam studi lain yang dilakukan oleh 
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Munthe et al. (2023) ekstrak etanol biji alpukat 70% yang diperoleh 

melalui maserasi dan refluks memiliki kandungan fenolik total 

hingga 276 mg GAE/g dan flavonoid hingga 12,7 mg QE/g, dengan 

aktivitas antioksidan berdasarkan metode DPPH sebesar IC50 98,6 

µm/mL, jauh lebih rendah dari kontrol vitamin C (IC50 12,9 µm/mL). 

 

2.3 Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang diproduksi oleh 

tumbuhan, namun tidak secara langsung terlibat dalam proses 

pertumbuhan maupun perkembangan primer seperti metabolit primer. 

Senyawa ini berperan penting dalam perlindungan terhadap hama, 

patogen, serta stress lingkungan, dan sering kali menjadi bahan aktif 

utama dalam produk farmasi kosmetik, maupun pangan fungsional 

(Hayawi et al. 2021). 

 

2.3.1 Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder yang mengandung 

nitrogen dan banyak ditemukan dalam jaringan tumbuhan. Dalam 

Clitoria ternatea L., alkaloid dilaporkan sebagai bagian dari 

kelompok metabolit bioaktif, meskipun kandungan spesifiknya tidak 

selalu diekstraksi secara terpisah dalam studi tertentu, keberadaan 

senyawa ini dikonfirmasi secara penapisan fitokimia bunga dan 

daun, bersama flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid (Tamalia, 

2024).  

 

 

 

Gambar 2.5 Struktur Senyawa Alkaloid.                                            
(Doan et al., 2023) 
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Sementara itu, pada biji alpukat (Persea americana Mill.) alkaloid 

terdeteksi dalam ekstrak biji menggunakan teknik ekstraksi 

Ultrasound-Assisted Extraction (UAE), soxhlet ekstraksi fluid, 

bersama senyawa lain seperti fenolik, saponin, steroid dan terpenoid 

(Kupnik et al., 2023). Ekstrak biji alpukat tersebut  menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan bakteri 

gram negatif lainnya dengan pengaruh yang meningkat seiring 

konsentrasi ekstrak dinaikkan (Soledad et al., 2021). Mekanisme 

antibakteri alkaloid umumnya meliputi gangguan struktur dinding sel 

dan membran sel mikroba serta penghambat enzim kunci dalam 

metabolisme bakteri. Biji alpukat memiliki kandungan alkaloid 

untuk memberikan kontribusi terhadap aktivitas antimikroba 

(Tamalia, 2024).  

 

2.3.2  Tanin 

Tanin merupakan kelompok senyawa fenolik kompleks yang efektif 

dalam mengikat protein dan mengedepankan enzim mikroba, 

sehingga mampu mengganggu struktur dinding sel bakteri secara 

langsung. Tanin dikenal memiliki aktivitas antibakteri maupun 

antioksidan yang cukup kuat. Khasiat tanin juga terlihat pada ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.), dimana kadar tanin total 

mencapai sekitar 1,61% sesuai pengujian spektrofotometri UV-Vis 

dengan standar asam galat (Khasanah et al. 2021). 

 

 

 

Gambar 2.6 Struktur Senyawa Tanin (Procyanidin)                          

(Kurnia et al., 2024) 
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Sementrara itu, ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) 

menunjukkan kadar tanin yang meningkat seiring dengan polarisasi 

pelarut, dimana biji alpukat diekstraksi dengan 96% etanol 

menghasilkan kandungan tanin tertinggi yakni 85,30 mg/g. 

Kombinasi kandungan tanin yang cukup signifikan pada kedua 

bahan ini memberikan kontribusi pada aktivitas antibakteri serta 

antioksidan dalam formulasi body scrub, khususnya melalui 

mekanisme pengendapan protein pada membran bakteri dan 

netralisasi radikal bebas (Kupnik et al., 2023).  

 

2.3.3 Flavonoid 

 

Flavonoid merupakan kelompok metabolit sekunder yang memiliki 

mekanisme kerja antibakteri yang kompleks dan multifungsi. 

Senyawa ini diketahui mampu merusak integritas membran sel 

bakteri dengan menyisip ke dalam lapisan lipid, sehingga 

meningkatkan permeabilitas membran dan menyebabkan kebocoran 

isi sel, seperti protein dan asam nukleat. Efek ini telah diamati pada 

bakteri Staphylococcus aureus yang mengalami penyusutan sel dan 

pelepasan komponen intraseluler setelah dipaparkan dengan senyawa 

chalcone  (Liu et al., 2025).  

 

 

Gambar 2.7 Struktur Senyawa Flavonoid (Ternatin A1).            

(Marpaung & Pramesthi 2020)  
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Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) diketahui kaya akan 

senyawa flavonoid, khususnya antosianin seperti delphinidin dan 

petunidin, yang berperan besar dalam memberikan efek warna dan 

sebagai antioksidan kuat (Dharmadewi & Suryatini 2023).  

 

2.3.4 Saponin 

Saponin adalah senyawa glikosida yang umumnya bersifat surfaktan 

dan menimbulkan buih ketika dikocok dalam air. Pada tanaman 

seperti bunga telang (Clitoria ternatea L.), saponin ditemukan 

sekitar 1,54% dari bobot ekstrak kering, menunjukkan 

keberadaannya secara signifikan dalam ekstrak bunga (Nugraha et al. 

2024).  

 

 

 

Gambar 2.8 Struktur Senyawa Saponin                                   

(Moghimipour & Handali 2015)                               

 

Secara umum, aktivitas antibakteri saponin meliputi peningkatan 

permeabilitas membran sel mikroba melalui interaksi lipid, yang 

menyebabkan kebocoran zat seluler penting dan akhirnya kematian 

sel bakteri. Saponin berpotensi bekerja sinergis dengan antibiotik 

terhadap Staphylococcus aureus memperkuat efek bakteriostatik dan 

bakterisidal (Amaha et al. 2022) 
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2.3.5 Steroid dan Terpenoid 

Analisis fitokimia dan GC-MS menunjukkan keberadaan kelas 

senyawa steroid dan terpenoid yang terlibat dalam aktivitas 

antibakteri ekstrak dan antioksidan. Penelitian spesifik pada ekstrak 

daun dan bunga telang (Clitoria ternatea L.) menyebutkan 

keberadaan triterpenoid dan steroid yang bersifat antibakteri dengan 

zona hambat mencapai sekitar 14,1 mm pada uji difusi sumuran 

(Tamalia, 2024).  

 

 

Gambar 2.9 Struktur Senyawa Steroid (β-sitosterol)                   
(Multisona et al., 2023) 

 

 

 
 

 Gambar 2.10 Struktur Senyawa Terpenoid (Taraxerol)                         

(Mus et al., 2022)  

 

Mekanisme antibakteri dari terpenoid umumnya melalui kerusakan 

membran sel mikroba akibat interaksi langsung dengan lapisan lipid, 

sedangkan steroid cenderung bekerja dengan menghambat aktivitas 

enzim dalam mikroba atau mengubah fluiditas membran bakteri. 

Kombinasi kandungan senyawa inilah yang memberikan kontribusi 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus seperti yang diamati 



16 

 

pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) (Susilowati et al., 

2023). 

 

2.4 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi dalam konteks fitokimia adalah suatu proses pemisahan 

komponen aktif tanaman dari material kasar menggunakan pelarut 

tertentu. Tujuannya adalah untuk melarutkan senyawa bioaktif, sambil 

meninggalkan bahan yang tidak larut sebagai residu. Ekstraksi 

berlangsung melalui tahap penetrasi pelarut ke dalam matriks tanaman, 

pelarutan senyawa target, lalu difusi ke dalam pelarut hingga mencapai 

kesetimbangan (Zhang et al. 2018). Metode ini merupakan tahap awal 

yang krusial dalam analisis fitokimia, karena menentukan kualitas, 

kuantitas, dan bioaktivitas senyawa yang dihasilkan. Variabel seperti 

ukuran partikel, jenis pelarut, rasio pelarut, suhu dan durasi ekstraksi 

sangat mempengaruhi efisiensi proses (Aziz et al. 2021). 

 

2.4.1 Maserasi 

Maserasi merupakan metode ekstraksi konvensional yang dilakukan 

dengan merendam simplisia dalam pelarut pada suhu ruang untuk 

jangka waktu tertentu. Dalam metode ini, pelarut menembus dinding 

sel tumbuhan dan melarutkan senyawa aktif yang ada didalamnya 

melalui difusi. Setelah itu, senyawa terlarut akan berpindah ke dalam 

pelarut sehingga tercapai kesetimbangan. Metode ini cukup mudah 

dilakukan, tidak memerlukan peralatan kompleks dan cocok untuk 

senyawa yang sensitif terhadap panas. Namun, kekurangannya 

adalah memerlukan waktu lama dan volume pelarut yang cukup 

besar, serta hasil ekstraknya dapat bervariasi tergantung pada ukuran 

partikel, rasio pelarut terhadap bahan, serta frekuensi pengadukan 

(Vivekananda Mandal, 2020) 
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2.4.2 Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) 

Sonikasi atau Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) merupakan 

metode ekstraksi modern yang memanfaatkan gelombang ultrasonik 

frekuensi rendah (±20-40 kHz) untuk menghasilkan efek kavitasi, 

pembentukan dan pecahnya mikro gelembung yang menimbulkan 

tekanan lokal dan gangguan dinding sel tumbuhan. Proses ini 

memungkinkan pelarut lebih cepat menembus jaringan tanaman dan 

mempercepat pelepasan senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, 

alkaloid, dan saponin serta meminimalkan penggunaan pelarut dan 

waktu ekstraksi (Kumar et al. 2021) . 

 

Proses ekstraksi senyawa aktif dari tanaman sangat dipengaruhi oleh 

teknik yang digunakan, karena metode yang tepat dapat menentukan 

seberapa efektif dan berkualitas hasil ekstraknya. Salah satu 

pendekatan modern yang dinilai lebih unggul dibanding cara 

tradisional adalah Ultrasound-Assisted Extraction (UAE). Teknologi 

ini memanfaatkan gelombang ultrasonik untuk menghancurkan 

struktur dinding sel tumbuhan, sehingga senyawa aktif dapat lebih 

mudah dengan cepat larut dalam pelarut yang digunakan (Zuki & 

Hadzir 2024). 

 

Gambar 2.11 Prinsip Kerja Ultrasound-Assisted Extraction UAE 

(Medina-Torres et al., 2017) 
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Penggunaan UAE telah terbukti cukup efektif pada ekstraksi dari 

berbagai bahan sisa buah dan sayuran, misalnya kulit buah, dimana 

optimasi kondisi seperti konsentrasi etanol, suhu (~54°C), dan waktu 

(±55 menit) menghasilkan total fenolik 4,85 mg Gallic Acid 

Equivalent per gram (GAE/g) dan aktivitas DPPH hingga 73,35%. 

Mekanisme ini yang menjadikan Ultrasound-Assisted Extraction 

(UAE) metode ideal untuk mengekstraksi senyawa dari bunga telang 

(Li et al., 2016). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Chong et 

al. 2015) memanfaatkan Response Surface Methodology (RSM) 

untuk mengoptimalkan proses Ultrasound-Assisted Extraction 

(UAE). Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini secara signifikan 

meningkatkan ekstraksi senyawa antosianin, bahkan mencapai 

peningkatan hingga 246% dibandingkan teknik maserasi 

konvensional. Temuan ini menguatkan posisi UAE sebagai metode 

unggulan dalam menghasilkan ekstrak bunga telang yang kaya akan 

senyawa aktif antioksidan dan antibakteri.  

 

2.4.3 Soxhlet 

Soxhlet adalah teknik ekstraksi klasik yang sering digunakan di 

laboratorium untuk mengekstraksi senyawa bioaktif, pada prinsipnya 

pelarut direfluks secara terus-menerus mengalir melalui sampel yang 

ditempatkan di dalam thimble (saring), kemudian kembali ke flaks. 

Proses ini memungkinkan pelarut segar kontak berulang dengan 

bahan sampel sehingga meningkatkan efisiensi ekstraksi (Sridhar et 

al., 2021). Meskipun metode soxhlet memiliki kelebihan seperti 

tidak memerlukan pengadukan manual dan dapat mengekstrak 

komponen dalam jumlah besar, teknik ini memiliki kekurangan 

seperti waktu ekstraksi yang lama (18-24 jam), konsumsi pelarut 

tinggi, serta resiko degradasi senyawa yang sensitif terhadap panas 

karena proses suhu tinggi terus-menerus. Karena ada keterbatasan 

waktu dan penggunaan pelarut, metode soxhlet sering digunakan 

sebagai standar perbandingan untuk metode ekstraksi modern. 

Teknik ini masih menjadi acuan dalam penelitian ekstraksi 
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praktikum, terutama untuk evaluasi awal terhadap rendemen dan 

aktivitas biologi dari tumbuhan (Alara et al. 2021) 

 

2.4.4 Refluks 

Metode refluks merupakan teknik ekstraksi padat-cair yang 

menggunakan pelarut yang dipanaskan hingga mendidih dan 

diuapkan kembali secara berulang melalui kondensasi, sehingga 

tidak terjadi kehilangan pelarut selama proses berlangsung. 

Pendekatan ini efektif mempercepat pelarutan senyawa bioaktif dari 

tumbuhan karena pelarut terus bersirkulasi dan kontak intensif 

dengan bahan sampel (Luksta & Spalvins 2023). Refluks banyak 

digunakan dalam industri dan skala laboratorium sebagai alternatif 

yang lebih sederhana dibanding soxhlet. Meskipun efisiensinya tidak 

setinggi metode modern seperti Ultrasound-Assisted Extraction 

(UAE), refluks tetap menjadi pilihan karena biaya rendah, alat 

sederhana, serta cocok untuk mengekstrak senyawa tahan panas 

(Zhang et al. 2023). Parameter kritikal seperti rasio pelarut terhadap 

padatan, konsentrasi pelarut, suhu dan durasi ekstraksi serta jumlah 

siklus refluks sangat menentukan hasil ekstraksi (Ma et al., 2022). 

Metode refluks dapat dimanfaatkan sebagai pembanding jika 

dilakukan ekstraksi. Refluks menggunakan pelarut yang dipanaskan 

terus-menerus dalam sistem tertutup sehingga pelarut yang menguap 

mengembun kembali dan bersirkulasi ke dalam sampel, sehingga 

efisiensi ekstraksi stabil meskipun memakan waktu lebih lama dari 

Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) (Vifta et al. 2024). 

 

2.5 Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis adalah teknik analisis kuantitatif yang mengukur 

sejauh mana senyawa menyerap cahaya pada rentang panjang gelombang 

ultraviolet hingga tampak, berdasarkan prinsip hukum Lambert-Beer yang 

menghubungkan absorbansi dengan konsentrasi senyawa dan lintasan 

optik (Knez et al. 2025). Instrumen ini memancarkan sinar dari sampel, 



20 

 

kemudian mengukur intensitas cahaya yang diteruskan, sehingga 

perbedaan intensitas memberikan nilai absorbansi yang secara langsung 

mencerminkan jumlah molekul aktif dalam larutan (Shaikh & Aher, 2023). 

Dalam konteks uji antioksidan DPPH, spektrofotometri UV-Vis digunakan 

untuk memonitor perubahan warna dari larutan DPPH yang awalnya ungu 

oleh karena radikal bebas dan stabil, dan kemudian mengalami reduksi 

menjadi bentuk DPPH yang tidak berwarna (kuning pucat), dengan 

puncak absorbansi di sekitar 517 nm. Ketika ekstrak atau sampel 

mengandung antioksidan ditambah kelarutan DPPH, terjadi transfer 

elektron atau atom hidrogen yang mengurangi jumlah radikal, mengurangi 

absorbsi pada panjang gelombang referensi (Gulcin & Alwasel, 2023). 

Prosedur umum DPPH melibatkan pencampuran volume terukur antara 

larutan ekstrak dengan konsentrasi tertentu, inkubasi dalam kondisi gelap 

selama sekitar 15-30 menit, lalu mengukur absorbansi pada panjang 

gelombang sekitar 517 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Persentase aktivitas antioksidan dihitung dengan rumus: 

 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
Abs Blanko (Ac) − Abs Sampel (As)

Abs Blanko (Ac)
 𝑥 100 

 

Sumber: (Hussen & Endalew, 2023) 

 

Keunggulan UV-Vis antara lain adalah sifatnya yang nondestruktif, hanya 

memerlukan sejumlah kecil sampel, cepat, murah serta cocok untuk 

analisis throughput tinggi rutin di laboratorium (Gulcin & Alwasel, 2023). 

Meskipun begitu, teknik ini tetap memiliki resiko intervensi matriks, 

sehingga penting dilakukan blanko dan validasi kurva sebelum 

pengukuran akhir (Nashikkar et al., 2024).  
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2.6 Bakteri Uji 

2.6.1 Bakteri Gram Positif 

Bakteri gram positif ditandai dengan struktur dinding sel yang tebal 

dan terdiri atas lapisan peptidoglikan berukuran besar. Tidak adanya 

membran luar menjadikan dinding sel lebih mudah tembus oleh 

senyawa antibakteri, khususnya yang bersifat lipofilik. Salah satu 

bakteri yang umum digunakan dalam uji aktivitas antibakteri adalah 

Staphylococcus aureus. Bakteri ini bersifat patogen dan dapat 

menyebabkan berbagai infeksi kulit (Balouiri et al. 2016). 

 

2.6.1.1 Staphylococcus epidermidis 

Staphylococcus epidermidis adalah bakteri gram positif 

koagulase negatif yang sangat umum sebagai bagian dari 

mikrobiota kulit manusia. Biasanya tidak patogen, namun, 

bisa menyebabkan infeksi oportunistik, terutama pada pasien 

dengan implan medis atau sistem imun lemah (Skovdal et al. 

2022). Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram 

positif yang tampak berbentuk bulat (kokus) dengan diameter 

rata-rata sekitar 0,5-1,5 mikrometer jika diamati 

menggunakan mikroskop cahaya. Beberapa sel 

Staphylococcus epidermidis tergolong sebagai bentuk L (L-

form) yaitu sel yang mengalami kekurangan atau kelainan 

pada dinding selnya. Hal ini yang menyebabkan mereka tidak 

dapat mempertahankan pewarnaan gram secara sempurna, 

menjadi lebih sensitif terhadap tekanan osmotik, dan sulit 

tumbuh pada media isolasi bakteri biasa (Aryal, 2022). 

 

2.6.1.2 Staphylococcus aureus 

a. Taksonomi 

Berikut adalah klasifikasi taksonomi dari bakteri 

Staphylococcus aureus: 
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Tabel 2.3 Taksonomi Staphylococcus aureus. 

Domain Bacteria 

Filum Firmicutes 

Kelas Bacilli 

Ordo Bacillales 

Familia Staphylococcaceae 

Genus Staphylococcus 

Spesies Staphylococcus aureus. 

 Sumber: (Aryal, 2024) 

 

b. Morfologi  

Berbentuk kokus (bulat), berkelompok seperti bentuk 

tandan anggur, masing-masing berdiameter ~1 µm. tidak 

motil, tidak berbentuk spora, selalu katalase positif dan 

koagulase positif, tumbuh secara fakultatif anaerob atau 

bisa hidup dengan atau tanpa oksigen di permukaan media 

seperti Blood Agar dan Mannitol Salt Agar (hemolisis beta) 

(Idrees et al., 2021). 

 

c. Pathogenesis 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif 

yang umum ditemukan pada kulit. Meskipun sering bersifat 

komensal, Staphylococcus aureus dapat berubah menjadi 

patogen oportunistik yang menyebabkan infeksi serius 

(Aryal, 2024). Virulensi Staphylococcus aureus didorong 

oleh berbagai faktor seperti adhesion permukaan (ClfA, 

ClfB), toksin eksotoksin seperti α-hemolysin, PVL 

(Panton-Valentine leukodicin), TSST-1, serta kemampuan 

membentuk biofilm dan menghindari sistem imun melalui 

protein A dan enzim eksoprotase seperti aureolysin. Infeksi 

dapat menyebabkan berbagai kondisi mulai dari lesi kulit 

ringan hingga penyakit sistemik seperti pneumonia, 

endokarditis, atau sepsis (Touaitia et al., 2025). 
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2.6.2 Bakteri Gram Negatif 

Bakteri gram negatif memiliki struktur sel yang kompleks dengan 

lapisan peptidoglikan tipis (sekitar 5-10 nm) yang terletak diantara 

membran sitoplasma dan membran luar berlapis lipopolisakarida. 

Struktur ini menyebabkan resistensi alami terhadap senyawa 

antibakteri karena selektivitas permeabilitas membran dan 

keberadaan protein dalam membran luar yang hanya mengizinkan 

molekul kecil masuk. Contoh bakteri gram negatif yang umum 

digunakan sebagai bakteri uji adalah Escherichia coli karena sifatnya 

yang representatif dan frekuensi resistensinya tinggi (Brown et al., 

2020). 

 

2.7 Metode Uji Antibakteri 

Metode uji antibakteri bertujuan untuk menilai efektivitas ekstrak atau 

sediaan terhadap bakteri patogen. Dua pendekatan utama digunakan yaitu 

metode difusi dan metode dilusi. Metode difusi lebih sering digunakan 

untuk skrining awal karena prosesnya sederhana dan cepat, sedangkan 

metode dilusi digunakan untuk memperoleh data kuantitatif yang lebih 

akurat seperti nilai MIC (Minimum Inhibitor Concentration) dan MBC 

(Minimum Bactericidal concentration) (Parvekar et al., 2020). 

 

2.7.1 Metode Difusi 

Metode difusi, seperti Kirby-bauer disk diffusion atau well diffusion, 

adalah teknik skrining sederhana untuk mengukur zona hambat 

pertumbuhan bakteri pada media agar. Setelah inokulasi bakteri pada 

Mueller-Hilton agar, disk/filter kertas yang diberi ekstrak diletakkan 

dan infus senyawa meresap ke media. Zona bening yang terbentuk 

setelah inkubasi selama 24 jam pada suhu 35-37°C diukur sebagai 

indikator efek antibakteri. Keunggulan dari teknik ini adalah 

sederhana, tidak memerlukan peralatan rumit, serta cocok untuk 

perbandingan cepat antar sampel. Namun, hasilnya relatif semi-

kuantitatif, dimana efek hambatan tergantung pada laju difusi 
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senyawa dalam agar sehingga tidak cocok untuk menentukan 

konsentrasi efek absolut (Webber et al. 2022). 

 

2.7.1.1 Metode Sumuran 

Pada metode sumuran (well diffusion), dilakukan pembuatan 

lubang kecil di media agar yang telah diinokulasi bakteri, 

kemudian sampel uji diaplikasikan kedalam sumuran tersebut 

(Putri et al., 2023). Setelah inkubasi, wilayah bening disekitar 

sumuran, zona hambat diukur sebagai indikator aktivitas 

antibakteri. Kelebihan metode ini adalah kemampuannya untuk 

menghasilkan zona hambat yang lebih luas karena difusi bahan 

aktif tidak hanya terjadi di permukaan tetapi juga ke dalam 

media (Martsiningsih et al., 2024). Namun, pengisian sumuran 

yang tidak rapi dapat menyebabkan retakan pada agar sehingga 

memengaruhi hasil zona hambat (Nurhayati et al. 2020). 

 

2.7.1.2 Metode Cakram 

Metode cakram melibatkan penggunaan kertas saring steril 

yang telah dijenuhkan dengan larutan atau ekstrak yang akan 

diuji, kemudian diletakkan di permukaan media agar yang telah 

diinokulasi bakteri (Rahmah et al. 2024). Setelah proses 

inkubasi selama 18-24 jam pada suhu sekitar 35-37°C, zona 

benih di sekitar cakram diukur untuk menentukan aktivitas 

antibakterinya. Kelebihannya adalah kemudahan dalam 

mempersiapkan banyak sampel sekaligus dan efisiensi waktu 

dalam pelaksanaan uji (Nurhayati et al. 2020). 

 

2.7.2 Metode Dilusi 

Berbeda dengan metode difusi, metode dilusi memberikan hasil yang 

lebih kuantitatif dan presisi. Metode ini bertujuan untuk menentukan 

konsentrasi minimum suatu ekstrak yang mampu menghambat 

(MIC) atau membunuh (MBC) pertumbuhan bakteri secara efektif. 
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Metode ini dilakukan dengan mencampurkan larutan ekstrak pada 

berbagai konsentrasi ke dalam media cair atau padat, lalu diinokulasi 

dengan bakteri uji. Setelah inkubasi, pengamatan dilakukan untuk 

melihat adanya pertumbuhan mikroba (Tao et al., 2022). Kelebihan 

metode ini adalah hasil yang kuantitatif, sensitif, dan lebih 

reproducible antar laboratorium jika mengikuti Clinical and 

Laboratory Standards Institute (CLSI) atau European Committee on 

Antimicrobial Susceptibility Testing (EUCAST). Kekurangannya 

adalah memerlukan lebih banyak waktu dan kerja praktikum 

dibanding metode difusi (Hulankova, 2024). 

 

2.7.2.1 Dilusi cair (Broth Dilution Test) 

Metode dilusi cair, khususnya broth microdilution, digunakan 

untuk menentukan konsentrasi minimum inhibitor tumbuhnya 

bakteri Minimum Inhibitory Concentration (MIC). Prosedurnya 

melibatkan serangkaian tabung atau sumur dalam microtiter 

plate yang berisi media cair dengan konsentrasi bertingkat. 

Bakteri uji diinokulasikan pada setiap sumur, kemudian 

diinkubasi selama 16-24 jam pada suhu 35°C. MIC ditentukan 

sebagai konsentrasi terendah yang tidak menunjukkan keruh 

atau pertumbuhan bakteri terlihat (Wiegand et al. 2008). 

Karena ketelitiannya dan keandalannya tinggi, metode ini 

dianggap standar dengan pengujian resistensi dan aktivitas 

antimikroba, serta diakui oleh lembaga internasional Clinical 

and Laboratory Standards Institute (CLSI) atau European 

Committee on Antimicrobial Susceptibility Testing (EUCAST) 

(Hu et al., 2022). 

 

2.7.2.2 Dilusi padat (Solid Dilution Test) 

Metode dilusi padat (agar dilution) melibatkan pencampuran 

sejumlah konsentrasi zat uji, seperti ekstrak tumbuhan atau 

sediaan topikal, dengan agar yang masih cair (Mueller-Hinton 
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agar), lalu dituang kedalam cawan petri. Setelah agar 

mengeras, tiap cawan diinokulasi dengan suspensi bakteri 

standar yang kemudian diinkubasi pada suhu sekitar 35-37°C 

selama 16-20 jam. Konsentrasi terendah yang menghambat 

pertumbuhan bakteri terlihat diidentifikasi sebagai MIC. 

Teknik ini sangat efektif saat ingin menguji banyak isolat 

sekaligus dalam satu batch, hingga 30 sampel per plat, karena 

kemampuan reproducibility dan efisiensi spasial yang baik 

(Bubonja-Šonje et al. 2020). Metode ini diakui sebagai standar 

“gold” dalam pengukuran MIC karena akurasi dan 

kredibilitasnya tinggi, meskipun memerlukan lebih banyak 

media plat, dan tenaga kerja dibanding metode broth dilution. 

Selain itu, penggunaan metode agar dilution sangat penting 

ketika senyawa bersifat hidrofobik atau berwarna, Karena uji 

difusi cair dapat menghasilkan hasil yang kurang akurat akibat 

hambatan difusi atau interfensi warna dalam media cair (Golus 

et al., 2016). 

 

2.8 Sediaan Body scrub 

Body scrub merupakan salah satu bentuk sediaan kosmetik topikal yang 

dirancang untuk mengeksfoliasi kulit, yaitu mengangkat sel-sel kulit mati 

dan kotoran yang menumpuk di permukaan. Proses eksfoliasi ini tidak 

hanya memperbaiki tekstur kulit, tetapi juga membantu mempercepat 

regresi sel, serta meningkatkan penyerapan bahan aktif seperti antioksidan 

dan antibakteri. Formulasi body scrub umumnya berupa basis krim atau 

gel yang dicampur dengan bahan abrasif seperti bubuk kopi dan juga 

bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.)(Ahmi & Sabran 2024). 

 

2.9 Evaluasi Sediaan 

2.9.1 Uji Organoleptik 

Penilaian organoleptik mencakup warna, aroma, dan tekstur produk 

mempengaruhi penerimaan konsumen (Putri et al. 2021). 
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2.9.2 Uji Homogenitas 

Homogenitas diuji menggunakan pengukuran manual atau untuk 

memastikan distribusi bahan padat dan cair merata tanpa gumpalan, 

formulasi baik memberikan penampilan yang seragam (Surbakti et 

al. 2024). 

 

2.9.3 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter digital pada 

larutan 1 g yang dilarutkan pada 100 ml aquades (Anjelisa et al. 

2022). pH memenuhi kriteria menurut SNI 16-4399-1996 untuk 

sediaan pada kulit yaitu 4,5-8,0. 

 

2.9.4 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

menyebar diatas permukaan kulit. Semakin luas sebaran, semakin 

mudah produk diaplikasikan, dan hal ini meningkatkan kenyamanan 

penggunaan. Hasil idealnya biasanya 5-7 cm per 1 gram produk, 

menandakan konsistensi dan tekstur optimal (Fatima Grace et al., 

2018). 

 

2.9.5 Uji Viskositas 

Pengujian viskositas pada sediaan krim dilakukan baik sebelum 

maupun sesudah melalui penyimpanan dengan kondisi dipercepat. 

Proses pengukuran kekentalan dilakukan menggunakan Viskometer 

Brookfield dengan kecepatan 50 rpm, menggunakan spindle no 64 

(Ulfa et al. 2016). 

 

2.9.6 Uji Hedonik    

Uji hedonik atau uji kesukaan merupakan salah satu metode evaluasi 

yang dilakukan secara visual untuk mengetahui tingkat penerimaan 

konsumen terhadap suatu produk. Pada penelitian ini dilakukan 

dengan melibatkan 20 orang panelis yang dipilih secara acak untuk 

menghindari bias dalam penilaian. Setiap panelis diminta melihat 
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sediaan body scrub dan jika berkenan mencoba mengoleskan sedikit 

pada permukaan kulit punggung tangan, kemudian memberikan 

penilaian berdasarkan beberapa parameter sensori meliputi warna, 

tekstur, dan aroma. Penilaian tersebut menggunakan skala hedonik 

dengan lima kategori, yaitu sangat suka (skor 5), suka (skor 4), 

cukup suka (skor 3), kurang suka (skor 2), dan tidak suka (skor 1). 

Hasil penilaian panelis kemudian diolah untuk menghitung tingkat 

kesukaan, sehingga dapat menggambarkan preferensi konsumen 

terhadap sediaan yang diuji (Nurhidayati et al. 2024). 

 

2.10 Antioksidan 

2.10.1 Definisi  

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi melindungi tubuh dari 

efek merusak radikal bebas, yaitu molekul tidak stabil yang dapat 

memicu stress oksidatif. Stres ini berpotensi merusak sel, jaringan, 

dan DNA, serta mempercepat proses penuaan atau memicu berbagai 

penyakit degeneratif. Dalam konteks kosmetik, radikal bebas juga 

diketahui mempercepat kerusakan kulit seperti keriput, flek, dan 

peradangan (Mishra et al. 2012). Bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) dan biji alpukat (Persea americana Mill.) merupakan bahan 

alami yang kaya akan senyawa fenolik dan memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi. Kombinasi keduanya menjadikan formulasi 

body scrub tidak hanya berfungsi sebagai eksfoliator, tetapi juga 

mampu memberikan perlindungan antioksidan bagi kulit (Pisoschi 

et al., 2016). 

 

2.10.2 Metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) 

Salah satu metode paling populer untuk mengukur aktivitas 

antioksidan secara in vitro adalah metode 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH). Metode ini dikenal Karena cepat, 

sederhana, tidak membutuhkan banyak sampel, dan hasilnya cukup 

sensitif. Uji ini mengukur kemampuan senyawa antioksidan dalam 

mereduksi radikal bebas DPPH (berwarna ungu) menjadi bentuk 
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tereduksi (berwarna kuning). Prinsip dasar metode ini adalah reaksi 

transfer elektron atau hidrogen dari senyawa antioksidan ke radikal 

DPPH, yang kemudian diamati melalui perubahan warna. 

Perubahan ini diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 515-520 nm, dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk 

persen inhibisi atau nilai IC50, yaitu konsentrasi ekstrak yang 

dibutuhkan untuk menghambat 50% aktivitas radikal (HDT, 2023). 

 

2.10.3 Metode 2,2’-azino-bis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) 

(ABTS) 

Digunakan untuk mengevaluasi kapasitas antioksidan baik senyawa 

hidrofilik maupun lipofilik. Prinsipnya adalah pembentukan radikal 

kation ABTS+ melalui reaksi oksidasi, yang berwarna biru-hijau dan 

memiliki puncak absorbansi pada 734 nm. Kehadiran senyawa 

antioksidan akan mereduksi radikal kation ini, sehingga terjadi 

penurunan intensitas warna yang dapat di ukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Nwachukwu et al., 2021). Kelemahan 

dari metode ini adalah metode ini membutuhkan tahap awal 

pembentukan radikal kation ABTS+ yang relatif lebih rumit 

dibandingkan DPPH (Apak et al., 2016). 

 

2.10.4 Metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) 

Metode FRAP bekerja berdasarkan kemampuan antioksidan 

mereduksi Fe3+ menjadi Fe2+ dalam kondisi asam. Ion Fe2+ yang 

terbentuk kemudian bereaksi dengan TPTZ (2,4,6-tripyridyl-s-

triazine) membentuk kompleks berwarna biru tua yang dapat diukur 

pada panjang gelombang 593 nm (Nwachukwu et al., 2021). Hasil 

FRAP biasanya dinyatakan dalam bentuk µmol Fe2+ equivalents. 

Semakin tinggi nilai FRAP, semakin kuat kemampuan reduksi 

antioksidan dalam sampel. Meskipun demikian, karena hanya 

mengukur kapasitas reduksi logam, FRAP sering dikombinasikan 

dengan metode lain, misalnya ABTS atau CUPRAC, untuk 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai aktivitas 

suatu sampel tersebut (Christodoulou et al., 2022). 

 

2.10.5 Metode Cupric Reducting Antioxidant Capacity (CUPRAC) 

Metode CUPRAC merupakan pengembangan dari metode berbasis 

ET yang memanfaatkan reduksi ion Cu2+ menjadi Cu+ oleh senyawa 

antioksidan. Reaksi ini terjadi dalam kehadiran ligan neokuproin, 

sehingga terbentuk kompleks berwarna kuning-oranye yang dapat 

diukur pada panjang gelombang 450 nm. Metode CUPRAC 

memiliki sensitivitas tinggi terhadap senyawa polifenol, flavonoid, 

dan asam askorbat, serta dapat digunakan dalam pH fisiologi (pH 

7), berbeda dengan FRAP yang hanya bekerja baik dalam suasana 

asam (Apak et al., 2016). 
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2.11 Kerangka Penelitian 

2.11.1 Kerangka Teori 

 

Pemanfaatan bahan alam 

 

 

Ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) 
 

Biji alpukat 

(Persea americana Mill.) 

 

Ultrasound-

Assisted 

Extraction 

(UAE) 

 
Penghalusan

(Blender) 

 

 

Ekstrak kental bunga telang  Bubuk biji alpukat 

 

Penapisan fitokimia (alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, steroid 

dan terpenoid) 

 

Penapisan fitokimia (alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, steroid 

dan terpenoid) 

 

 

Uji aktivitas 

antioksidan 
 

Uji aktivitas 

antibakteri 
 

Uji 

organoleptik  

 Uji  

kadar air 

 

Zona hambat 

terhadap 

Staphylococ

cus aureus 

 
% inhibisi 

atau nilai 

IC50 

 
Warna, 

aroma dan 

tekstur 

 

Kadar air 

≤10% 
 

 
 

 

Formulasi sediaan Body scrub 

    

 

Uji aktivitas antibakteri  Uji evaluasi sediaan  
Uji aktivitas 

antioksidan 

 

Difusi 

sumuran 
 

Visual/

alat 
 

Metode 

DPPH 

 

Zona hambat terhadap 

bakteri Staphylococcus 

aureus 

 

Uji organoleptik, pH, 

homogenitas, daya 

sebar, viskositas dan 

hedonik 

 
% inhibisi atau nilai 

IC50 

 

 

Analisis data 

 

Gambar 2.12  Kerangka Teori 

Keterangan: 

 : Diteliti 

  

  : Tidak diteliti 
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2.11.2 Kerangka Konsep 

 

Formulasi dan Evaluasi Body scrub  Ekstrak 

Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Metode 

Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) dan 

Bubuk Abrasif Biji Alpukat (Persea 

americana Mill.): Studi Aktivitas 

Antioksidan dan Antibakteri 

 

 

Variabel bebas  Variabel kontrol 

 

 

F1  F2  F3  K(-)  K(+) 

 

 

Variabel terikat 

 

 

Diameter zona 

hambat 

 Evaluasi 

sediaan 

 
Nilai IC50 

 
Gambar 2.13  Kerangka konsep 

Keterangan:  

F1   : Konsentrasi 10% 

F2   : Konsentrasi 15% 

F3   : Konsentrasi 20% 

K(-) : Kontrol negatif  

K(+) : Kontrol positif 
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2.12 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

H0: Tidak terdapat aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

H1: Terdapat aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.)  terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

H0: Tidak terdapat perbedaan zona hambat dari ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dengan sediaan body scrub kombinasi ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan bubuk biji alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

H1: Terdapat perbedaan zona hambat dari ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dengan sediaan body scrub kombinasi ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

H0: Tidak terdapat aktivitas antioksidan yang dihasilkan oleh ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) melalui metode DPPH dengan 

melihat nilai IC50.  

H1: Terdapat aktivitas antioksidan yang dihasilkan oleh ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) melalui metode DPPH dengan melihat nilai 

IC50. 

 

H0: Tidak terdapat perbedaan aktivitas antioksidan antara ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dan sediaan body scrub berdasarkan nilai 

IC₅₀ menggunakan metode DPPH. 

H1: Terdapat perbedaan aktivitas antioksidan antara ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan sediaan body scrub berdasarkan nilai IC₅₀ 

menggunakan metode DPPH. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang 

bersifat kuantitatif. Desain yang digunakan adalah post-test only control 

group design, yang memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi efek dari 

perlakuan formulasi terhadap hasil akhir sediaan tanpa pengukuran awal 

(pre-test). Penelitian ini terdiri dari lima tahap utama, yaitu: 

1. Pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) terhadap Staphylococcus aureus. 

2. Pengujian aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) menggunakan metode DPPH. 

3. Formulasi dan evaluasi sediaan body scrub menggunakan kombinasi 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan bubuk biji alpukat 

(Persea americana Mill.). 

4. Pengujian aktivitas antibakteri dari sediaan body scrub terhadap 

Staphylococcus aureus.  

5. Pengujian aktivitas antioksidan dari sediaan body scrub menggunakan 

metode DPPH. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di: 

1. Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung untuk mendeterminasi tanaman 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan tanaman alpukat (Persea 

americana Mill.). 
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2. Laboratorium Kimia Farmasi Analisa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung untuk pembuatan ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan pembuatan bubuk biji alpukat (Persea 

americana Mill.).  

3. Laboratorium Farmasetika Dasar Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung untuk membuat sediaan body scrub 

kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan 

bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.). 

4. UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung untuk 

pengujian antibakteri ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

terhadap Staphylococcus aureus. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Desember 2025. 

 

3.3 Alat dan Bahan Uji Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelas beaker, 

erlenmeyer (Pyrex®), timbangan analitik (Shimadzu®), gunting, 

corong kaca, Rotary Evaporator (Buchi), penjepit kayu, rak dan 

tabung reaksi (Pyrex®), cawan porselen (Pyrex®), alumunium foil, 

pipet tetes (Pyrex®), cawan petri (Normax®), jarum ose, pinset, 

mikropipet (Socorex®), bunsen, jangka sorong, masker, handscoon, 

perkamen, sudip, batang pengaduk, pH meter, waterbath, object 

glass, oven (Mammert®), inkubator (Faithful®), viskometer 

brookfield (Ametek®), Laminar Air Flow (LAF) spektrofotometer 

UV-Vis, Ultrasound-Asissted extraction (UAE), cork borer, jangka 

sorong.  

 

3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simplisia bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) yang diperoleh dari UPF Yankestrad 



36 

 

Tawangmangu RSUP Dr Sardjito, Tawamangu, Jawa Tengah, Biji 

alpukat (Persea americana Mill.) yang diperoleh dari Tanjung 

Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung, etanol 96%, stearic 

acid, cetyl alcohol, gliserin, triethanolamine (TEA), metil paraben, 

propil paraben, essense rose, aquades, NaCl, dan 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH), Mueller Hilton Agar (MHA), Dragendorff, 

Magnesium, HCl, FeCl3, CH3COOH, H2SO4, Ciprofloxacin, asam 

askorbat, metanol p.a. 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) yaitu 10% b/v, 15% b/v, dan 20% b/v. 

Ekstrak bunga telang yang digunakan sebagai bahan aktif dalam 

sediaan body scrub. Variasi ekstrak bertujuan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap mutu fisik sediaan dan aktivitas antioksidan 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) serta sediaan body scrub, 

dan aktivitas antibakteri dari ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) serta sediaan body scrub. 

 

3.4.2 Variabel Terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini meliputi hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak dan sediaan body scrub yang berupa diameter 

zona hambat terhadap Staphylococcus aureus, serta hasil uji aktivitas 

antioksidan ekstrak dan sediaan body scrub menggunakan metode 

DPPH. Selain itu, evaluasi mutu fisik sediaan seperti organoleptik, 

pH, homogenitas, daya sebar, viskositas dan hedonik. juga menjadi 

variabel terikat yang diamati.  

 

3.4.3 Variabel kontrol 

Variabel kontrol pada penelitian ini meliputi uji antibakteri dan uji 

antioksidan. Pada uji antibakteri digunakan kontrol positif antibiotik 
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(ciprofloxacin), serta kontrol negatif berupa pelarut DMSO 10%. 

Pada uji antioksidan dengan metode DPPH, kontrol positif 

menggunakan asam askorbat, sedangkan kontrol negatif berupa 

larutan DPPH dan metanol p.a tanpa penambahan sampel. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini dijelaskan pada Tabel 3.1. Dibawah ini: 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Hasil Ukur 
Skala 

Ukur 

Variabel 

bebas 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Bunga 

Telang 

(Clitoria 

ternatea L.) 

Konsentrasi ekstrak bunga 

telang yang diformulasikan 

ke dalam sediaan body 

scrub, digunakan sebagai 

bahan aktif yang diuji 

terhadap aktivitas 

antioksidan dan antibakteri. 

Menimbang 

ekstrak dan 

melarutkannya 

sesuai 

konsentrasi 

Konsentrasi 

10%, 15%, 

dan 20% 

b/v. 

Rasio 

Variabel 

terikat 

Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak 

Kemampuan ekstrak dalam 

menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus, 

ditunjukkan melalui zona 

hambat yang terbentuk. 

Uji difusi agar, 

zona hambat 

diukur dengan 

jangka sorong 

Diameter 

zona hambat 

(mm) 
Rasio 

Variabel 

Terikat 

Aktivitas 

Antibakteri 

Sediaan 

Efektivitas sediaan  body 

scrub  yang mengandung 

ekstrak bunga telang dalam 

menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus 

aureus. 

Uji difusi agar, 

zona hambat 

diukur dengan 

jangka sorong 

Diameter 

zona hambat 

(mm) 
Rasio 

Variabel 

Terikat 

Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak 

Kemampuan ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea 

L.) dalam menetralkan 

radikal bebas berdasarkan 

metode DPPH, ditunjukkan 

melalui penurunan 

absorbansi larutan pada 

panjang gelombang 517 

nm, yang dihitung sebagai 

% inhibisi dan nilai IC50. 

Mengukur 

absorbansi 

dengan 

spektrofotomet

er UV-Vis  

% inhibisi/ 

IC50 (ppm) Rasio 

Variabel 

Terikat 

Aktivitas 

Antioksidan 

Sediaan 

Efektivitas sediaan  body 

scrub  yang mengandung 

ekstrak bunga telang dalam 

menetralkan radikal bebas 

berdasarkan metode DPPH, 

dinilai melalui % inhibisi 

atau nilai IC50. 

Mengukur 

absorbansi 

dengan 

spektrofotomet

er UV-Vis 

% inhibisi/ 

IC50 (ppm) 
Rasio 

Variabel 

Kontrol 

Kontrol 

Negatif 

Pelarut DMSO 10% 

digunakan sebagai kontrol 

negatif antibakteri untuk  

mengetahui efek antibakteri 

Uji difusi agar. 

Zona hambat 

diukur 

menggunakan 

Tidak  

terbentuk 

zona 

hambat 

Rasio 
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Antibakteri 

Sediaan 

dari bahan dasar. jangka sorong 

Variabel 

Kontrol 

Kontrol 

Positif 

Antibakteri 

Sediaan 

Antibiotik digunakan 

sebagai kontrol positif 

antibakteri untuk 

membandingkan efektivitas 

daya hambat ekstrak 

terhadap bakteri uji 

Uji difusi agar. 

Zona hambat 

diukur 

menggunakan 

jangka sorong 

Diameter 

zona  

hambatan 

(mm) 

Rasio 

Variabel 

Kontrol 

Kontrol 

Negatif 

Antioksidan 

Sediaan 

DPPH dengan metanol p.a 

tanpa penambahan bahan 

aktif, digunakan sebagai 

kontrol kosong dalam 

pengujian aktivitas 

antioksidan. 

Absorbansi 

diukur dengan 

spektrofotomet

er UV-Vis 

Tidak 

terdapat 

aktivitas 

antioksidan 

Rasio 

Variabel 

Kontrol 

Kontrol 

Positif 

Antioksidan 

Sediaan 

Asam askorbat digunakan 

sebagai standar 

pembanding dalam uji 

aktivitas antioksidan. 

Absorbansi 

diukur dengan 

spektrofotomet

er UV-Vis 

% inhibisi/ 

IC50 (ppm) 
Rasio 

3.6 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) hasil metode ekstraksi Ultrasound-Assisted 

Extraction (UAE) dan sediaan body scrub yang diformulasikan dengan 

tambahan bubuk abrasif biji alpukat (Persea americana Mill.). Sampel 

diuji untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus serta aktivitas menggunakan metode DPPH. Ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) digunakan sebagai sampel larutan uji antibakteri 

dalam tiga konsentrasi, yaitu 10% b/v, 15% bv, 20% b/v. Selain itu,  

formulasi sediaan body scrub yang mengandung ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.) 

diuji antibakteri untuk mengevaluasi efek antimikroba dan diuji 

antioksidan untuk mengetahui potensi antioksidan dari sediaan topikal 

tersebut. Dalam penelitian uji antibakteri dan antioksidan sejumlah 

replikasi tiga kali dianggap sebagai standar untuk menjamin validitas dan 

reliabilitas hasil eksperimen Besan et al, (2023). Pengulangan minimal 

tiga kali telah menjadi standar penting untuk memperoleh hasil yang valid 

dan reliabel. Tiga data independen memungkinkan perhitungan variasi 

data dapat dianalisis lebih tepat. Selain itu, replikasi juga membantu 
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mendeteksi kesalahan teknis serta memperkuat kekuatan statistik dalam 

menilai signifikansi hasil uji (Haida & Hakiman, 2019). 

 

3.6.1 Kelompok Perlakuan dalam Uji Aktivitas Antibakteri 

Kelompok perlakuan dalam uji aktivitas antibakteri dibagi menjadi 

dua, bentuk sampel ekstrak dan sediaan. Rincian perlakuan terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2  Kelompok Perlakuan Ekstrak Bunga Telang dalam Uji Aktivitas 

Antibakteri 

 

 
 

Tabel 3.3  Kelompok Perlakuan Sediaan Body scrub dalam Uji Aktivitas 

Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kelompok Perlakuan  

1 K(-) Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan DMSO 10% (kontrol negatif). 
 

2 F1 
Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan ekstrak bunga telang 10% b/v. 
 

3 F2 
Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan ekstrak bunga telang 15% b/v. 
 

4 F3 
Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan ekstrak bunga telang 20% b/v. 
 

5 K(+) 
Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan ciprofloxacin (kontrol positif) 
 

No Kelompok Perlakuan  

1 K(-) Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan DMSO 10% (kontrol negatif). 
 

2 F1 

Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan body scrub mengandung ekstrak bunga 

telang 10% b/v. 

 

3 F2 

Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan body scrub mengandung ekstrak bunga 

telang 15% b/v. 

 

4 F3 

Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan body scrub mengandung ekstrak bunga 

telang 20% b/v. 

 

5 K(+) 
Kelompok Staphylococcus aureus yang diuji 

dengan ciprofloxacin (kontrol positif) 
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3.6.2 Kelompok Perlakuan dalam Uji Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan terhadap 

sediaan body scrub yang diformulasi menggunakan ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dan bubuk biji alpukat (Persea 

americana Mill.) dengan variasi konsentrasi.  

 

Tabel 3.4  Kelompok Perlakuan Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea 

L.) dalam Uji Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5  Kelompok Perlakuan Sediaan Body scrub dalam Uji Aktivitas 

Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kelompok Perlakuan  

1 K(-) Kelompok DPPH dengan metanol p.a tanpa 

ekstrak bunga telang (kontrol negatif). 
 

2 F1 
Kelompok DPPH yang diuji dengan ekstrak bunga 

telang 10% b/v. 
 

3 F2 
Kelompok DPPH yang diuji dengan ekstrak bunga 

telang 15% b/v. 
 

4 F3 
Kelompok DPPH yang diuji dengan ekstrak bunga 

telang 20% b/v. 
 

5 K(+) 
Kelompok DPPH yang diuji dengan Asam 

askorbat (kontrol positif). 
 

No Kelompok Perlakuan  

1 K(-) 
Kelompok DPPH dengan metanol p.a tanpa 

sediaan body scrub mengandung ekstrak bunga 

telang (kontrol negatif). 

 

2 F1 
Kelompok DPPH yang diuji dengan body scrub 

mengandung ekstrak bunga telang 10% b/v. 
 

3 F2 
Kelompok DPPH yang diuji dengan body scrub 

mengandung ekstrak bunga telang 15% b/v. 
 

4 F3 
Kelompok DPPH yang diuji dengan body scrub 

mengandung ekstrak bunga telang 20% b/v. 
 

5 K(+) 
Kelompok DPPH yang diuji dengan  asam 

askorbat (kontrol positif). 
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3.7 Prosedur dan Alur Penelitian 

3.7.1 Determinasi Tanaman 

Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan tanaman alpukat 

(Persea americana Mill.). yang digunakan dalam penelitian ini 

terlebih dahulu dilakukan proses determinasi, yaitu penentuan jenis 

atau spesies tanaman secara ilmiah berdasarkan ciri-ciri morfologi 

untuk memastikan keaslian dan ketepatan identitas tanaman yang 

digunakan. Determinasi berarti penentuan atau proses penetapan 

secara pasti, dan dalam konteks biologi diartikan sebagai penetapan 

jenis atau spesies (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2024).  Proses 

determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA 

Universitas Lampung. 

 

3.7.2 Pembuatan Ekstrak Bunga Telang 

Bagian bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang paling tepat 

digunakan dalam proses ekstraksi adalah kelopak bunga, karena 

bagian ini memiliki kandungan pigmen aktif paling tinggi, 

khususnya senyawa anthocyanin yang berperan sebagai antioksidan 

alami (Shu, 2022). Untuk memperoleh ekstrak dengan kandungan 

senyawa aktif yang optimal, proses ekstraksi dilakukan dengan 

metode Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) yang terbukti efisien 

dalam meningkatkan yield ekstrak dari bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) (Kumar et al, 2021). Sebelum dilakukan proses 

ekstraksi, bunga telang (Clitoria ternatea L.) dikeringkan terlebih 

dahulu pada suhu 50°C selama 48-72 jam untuk menurunkan kadar 

air dan mencegah degradasi senyawa aktif (Yudiono, 2024). Setelah 

itu, simplisia dikeringkan udara selama 24 jam dan dihaluskan 

hingga mencapai ukuran serbuk 250 µm, yang dapat meningkatkan 

luas permukaan kontak dan efisiensi ekstraksi (Muzi Marpaung et 

al., 2017). 
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Proses ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol 96% dengan 

rasio bahan terhadap pelarut sebesar 1:10 (b/v), pada suhu 50°C 

selama 30 menit, menggunakan alat Ultrasound-Asissted Extraction 

(UAE) untuk menghasilkan ekstrak yang kaya akan flavonoid dan 

anthocyanin (Maria et al., 2024). Hasil ekstraksi kemudian difiltrasi 

dan diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C dengan 

kecepatan 60 rpm hingga diperoleh ekstrak kental (Hataningtyas et 

al. 2024). Metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) terbukti 

lebih efektif dibandingkan maserasi konvensional dalam 

memperoleh senyawa bioaktif dari bunga telang. Proses Ultrasound-

Assisted Extraction (UAE) 20-30 menit dilaporkan mampu 

meningkatkan yield ekstrak secara optimal dan menghasilkan Total 

Phenolic Content (TPC) tertinggi serta aktivitas antioksidan lebih 

kuat (Zuki & Hadzir 2024). Dilakukan perhitungan rendemen untuk 

mengetahui banyak ekstrak yang didapatkan, dimana hasil rendemen 

ekstrak dikatakan baik jika nilai persentase hasil ekstraksi >10% 

(Saerang et al. 2023). Setelah didapatkan ekstrak kental, lalu 

dilakukan perhitungan rendemen dengan rumus berikut:  

 

Rendemen (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

Sumber : (Sobari et al. 2022) 

 

3.7.3 Pembuatan Bubuk Biji Alpukat 

Biji alpukat (Persea americana Mill.) digunakan sebagai bahan 

abrasif alami dalam sediaan body scrub karena mengandung partikel 

eksfoliator dan senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan 

manfaat fungsional bagi kulit (Novalina & Elmitra 2016). Setelah 

dipisahkan dari dagingnya, biji alpukat dibersihkan menggunakan air 

mengalir untuk menghilangkan sisa pulp dan kotoran lain, kemudian 

dipotong kecil-kecil untuk mempermudah proses pengeringan (Ulya 

et al. 2025). Proses pengeringan dilakukan dalam oven pada suhu 
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40-60 °C selama 24-72 jam hingga diperoleh kadar air rendah guna 

menjaga kestabilan bahan dan mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme (Brian Limantoro et al., 2024). Biji alpukat (Persea 

americana Mill.) yang telah kering kemudian dihancurkan 

menggunakan blender atau grinder, dan disaring menggunakan 

ayakan mesh 40 (Nurisyah et al., 2022). untuk mendapatkan ukuran 

serbuk yang seragam. Proses ini penting untuk meningkatkan 

homogenitas sediaan serta efisiensi dalam tahap formulasi 

berikutnya (Ulya et al. 2025).  Setelah proses pengayakan, dilakukan 

uji kadar air untuk memastikan kadar air serbuk memenuhi standar 

mutu bahan baku menurut Badan Pengawas Obat dan Mutu (2014), 

yakni ≤ 10% sebagai ketentuan umum untuk simplisia kering, 

dimana kadar air yang sesuai standar ini penting untuk menjamin 

kestabilan bahan, mencegah kontaminasi mikroba, serta menjaga 

mutu bahan selama penyimpanan. 

 

3.7.4 Penapisan Fitokimia Ekstrak Bunga Telang 

Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan 

senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.). Pemeriksaan melalui pengamatan perubahan warna atau 

terbentuknya endapan dengan pereaksi tertentu sebagai indikator 

keberadaan senyawa aktif (Poojar et al., 2017). 

 

3.7.4.1 Uji Alkaloid 

Sebanyak 2 ml ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.), 

kemudian ditambahkan dengan 5 ml HCl 2 N lalu diambil 1 

ml tersebut dan ditambahkan reagen Dragendorff atau Mayer 

dan akan terbentuk endapan atau bercak berwarna jingga-

merah untuk Dragendorff dan kuning-krem untuk Mayer 

(Harbone, 1984). 
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3.7.4.2 Uji Flavonoid 

Sebanyak 2 ml ekstrak bunga telang ditambahkan 0,05 mg 

serbuk magnesium dan 1 ml HCl pekat. Perubahan warna 

menjadi merah, kuning, atau jingga menunjukkan adanya 

senyawa flavonoid (Harbone, 1984).  

 

3.7.4.3 Uji Saponin 

Pengujian kandungan saponin dilakukan menggunakan 

metode Froting. Sebanyak 2,5 ml ekstrak dicampur dengan 

akuades, kemudian dikocok secara kuat. Pembentukan busa 

stabil setelah pengocokan menunjukkan adanya senyawa 

saponin didalam ekstrak (Harborne, 1998). 

 

3.7.4.4 Uji Tanin 

Uji tanin dilakukan dengan menambahkan larutan besi (III) 

klorida 10%. Munculnya warna menjadi biru kehitaman atau 

hitam kehijauan menunjukkan hasil positif adanya tanin 

(Harborne, 1998). 

 

3.7.4.5 Uji Steroid dan Terpenoid 

Sebanyak 2 ml ekstrak ditambahkan reagen Liebermann – 

Burchard lalu ditambahkan CH3COOH dan 2 tetes H2SO4 

pekat. Campuran dikocok perlahan dan dibiarkan selama 

beberapa menit. Terbentuknya warna biru atau hijau 

menunjukkan keberadaan triterpenoid, apabila terdapat cincin 

biru kehijauan adanya sterol (Harbone, 1984). 

 

3.7.5 Formulasi Sediaan Body scrub 

3.7.5.1 Formulasi Sediaan Body scrub 

Berikut formulasi yang digunakan dalam pembuatan sediaan 

body scrub kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) dan bubuk abrasif biji alpukat (Persea Americana Mill.) 
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Tabel 3.6 Formulasi sediaan Body scrub. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Sumber : (Nurisyah et al., 2022; Rowe, 2009) 

 

3.7.5.2 Metode Pembuatan Body scrub 

Berikut tahapan pembuatan dari sediaan Body scrub: 

(Nurhidayati et al. 2024) 

 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan sesuai 

dengan jumlah yang ada dalam formulasi. 

 

2. Persiapan Fase Minyak 

Stearic acid dan cetyl alcohol dimasukkan ke dalam cawan 

porselen pertama. Campuran ini dipanaskan menggunakan 

penangas air (±70 °C) hingga semua bahan meleleh dan 

membentuk fase minyak homogen. 

 

3. Persiapan Fase Air 

Gliserin, TEA, dan aquadest dimasukkan kedalam cawan 

porselen kedua. Campuran ini dipanaskan juga hingga suhu 

±70 °C, kemudian ditambahkan metil paraben dan propil 

paraben hingga larut sempurna. 

 

 

 

 

Nama Zat Fungsi 
F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Ekstrak bunga telang Zat Aktif 10 15 20 

Bubuk Biji Alpukat Zat Aktif 5 5 5 

Stearic Acid Pengental 12 12 12 

Cetyl Alcohol Emolien 2 2 2 

Gliserin Humektan 5 5 5 

Triethanolamine (TEA) Penstabil pH 2 2 2 

Metil Paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 

Propil Paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 

Essense Rose Pewangi 1 1 1 

Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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4. Emulsifikasi  

Fase minyak panas dituang kedalam fase air panas secara 

perlahan sambil diaduk dengan kecepatan sedang dan 

konstan. Pengadukan dilakukan terus hingga emulsi mulai 

mengental. 

 

5. Penambahan Bahan Aktif 

Setelah suhu turun: 

a. Tambahkan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

dan bubuk biji alpukat (Persea americana Mill.), aduk 

hingga homogen. 

b. Tambahkan fragrance (essense rose).  

c. Aduk hingga seluruh bahan tercampur sempurna dan 

tekstur menjadi konsisten. 

 

6. Pengemasan  

Body scrub yang sudah jadi dimasukkan kedalam wadah 

tertutup bersih dan steril. Simpan pada suhu ruang 

terlindung cahaya sebelum dilakukan evaluasi sediaan.  

 

3.7.5.3 Evaluasi Sediaan Body scrub 

Evaluasi sediaan dilakukan untuk memastikan mutu, 

kestabilan, serta keamanan produk sebelum digunakan. 

Parameter yang diuji meliputi organoleptik, homogenitas, pH, 

viskositas, dan daya sebar, yang merupakan karakteristik 

umum sediaan topikal berbentuk semi padat. Prinsip pengujian 

ini mengacu pada Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

(1995), yang menyebutkan bahwa sediaan topikal harus 

homogen, stabil, dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit. 

Sementara itu, dalam (Paye & Maibach, 2009), parameter 

seperti pH, viskositas, homogenitas, dan daya sebar merupakan 

bagian penting dari evaluasi fisik sediaan kosmetik karena 
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berperan dalam menjamin kestabilan formulasi dan 

kenyamanan pengguna oleh karena itu, parameter-parameter 

tersebut digunakan untuk menilai kesesuaian mutu dan kualitas 

sediaan body scrub yang diformulasikan sebagai berikut: 

 

1. Uji Organoleptik 

Pengujian  organoleptik dilakukan melalui pemeriksaan 

visual dan penciuman pada warna, bentuk, tekstur, aroma, 

dan konsistensi. Body scrub yang memenuhi syarat akan 

memiliki warna, bentuk, tekstur dan aroma yang konsisten 

secara tekstur lembut tapi tidak terpisah secara fase (Safitri 

et al., 2024). 

 

2. Uji Homogenitas 

Homogenitas diuji dengan cara menyebarkan sampel pada 

kaca objek, sampel dianggap homogen jika tidak terdapat 

partikel kasar atau penggumpalan pada kaca objek (Safitri 

et al., 2024). 

 

3. Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan melarutkan 1 g sampel dalam 100 

ml aquadest, kemudian diukur menggunakan pH meter 

(Hilda et al,. 2021). pH memenuhi kriteria menurut SNI 16-

4399-1996 untuk sediaan semi padat pada kulit yaitu 4,5-

8,0. 

 

4. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan 1 g sampel 

diantara dua kaca arloji dan diberi beban 250 g, lalu 

mengukur jarak penyebaran. Nilai 5-7 cm menunjukkan 

daya sebar yang baik untuk aplikasi ringan dan merata pada 

sediaan body scrub (Hilda et al., 2021).  
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5. Uji Viskositas  

Pengukuran kekentalan pada sediaan krim dilakukan untuk 

mengetahui viskositas sediaan baik sebelum maupun 

setelah penyimpanan. Analisis viskositas dilakukan 

menggunakan alat Viskometer Brookfield pada kecepatan 

50 rpm dengan menggunakan spindle no 64 (Suryani et al. 

2024). Prosedur bertujuan untuk mengetahui adanya 

perubahan konsistensi akibat proses penyimpanan (Ulfa et 

al. 2016). Viskositas yang baik untuk sediaan body scrub 

2000-5000 cps (Hikma et al. 2022). 

 

6. Uji Hedonik  

Uji hedonik dilakukan untuk menilai tingkat penerimaan 

panelis terhadap sediaan yang diformulasikan. Parameter 

yang diamati meliputi aroma, rasa di kulit, tekstur, dan 

warna. Penilaian diberikan menggunakan skala kategori 

dengan rentang nilai 1 sampai 5, yaitu sangat tidak suka 

(1), tidak suka (2), netral (3), suka (4), dan sangat suka (5). 

Data yang diperoleh dari uji hasil data hedonik digunakan 

untuk mengetahui preferensi panelis terhadap produk serta 

mengevaluasi aspek sensoris yang berpengaruh terhadap 

daya terima sediaan (Monic Sri Cahnia et al., 2022). 

Pelaksanaan uji hedonik dilakukan secara visual dengan 

melibatkan 20 orang panelis sebagai penilai (Nurhidayati et 

al. 2024).  
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3.7.6 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bunga Telang dan Sediaan 

Body scrub 

3.7.6.1 Sterilisasi Alat  

Sebelum digunakan, seluruh alat laboratorium yang 

bersentuhan langsung dengan bahan uji harus disterilkan guna 

mencegah kontaminasi mikroorganisme. Proses sterilisasi 

dilakukan berdasarkan jenis alat, antara lain menggunakan 

autoklaf pada suhu 121°C selama 15-20 menit untuk peralatan 

tahan panas dan media cair, oven kering pada suhu 160-170°C 

selama 1-3 jam untuk peralatan kaca seperti tabung reaksi dan 

botol ukur, serta sterilisasi api langsung melalui pemijaran pada 

nyala bunsen untuk alat logam kecil seperti jarum ose dan 

pinset (Wulandari et al., 2022; FI IV, 2020) 

 

3.7.6.2 Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Mueller Hinton Agar (MHA) disiapkan dengan cara 

menimbang 38 g serbuk Mueller Hilton Agar (MHA) 

kemudian dilarutkan kedalam 1000 ml aquadest. Campuran 

dipanaskan sambil diaduk hingga serbuk larut sempurna dan 

membentuk larutan homogen. Setelah itu, media disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121 ºC selama 15 menit. 

Media yang  telah steril kemudian didiamkan hingga suhu 

turun sekitar 45-50 ºC, lalu dituangkan secara aseptik kedalam 

cawan petri steril dengan volume ±20 ml per cawan dan 

masukkan juga bakteri Staphylococcus aureus dan dibiarkan 

hingga memadat sebelum digunakan untuk uji (Adamu et al. 

2025). 

 

3.7.6.3 Peremajaan Mikroba 

Untuk menjaga viabilitas dan konsentrasi sel bakteri yang 

seragam dalam uji antibakteri, isolat Staphylococcus aureus 

diremajakan setiap kali digunakan dengan cara mengambil 
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koloni tunggal dari media agar dan menggoreskan secara zig-

zag pada media. Setelah inkubasi selama ±24 jam pada suhu  

37 ºC (Helmi et al., 2023). 

 

3.7.6.4 Pembuatan Suspensi Bakteri 

Bakteri Staphylococcus aureus diambil dari koloni tunggal 

pada media agar yang telah diinkubasi selama 1-24 jam, lalu 

dipindahkan secara aseptik kedalam larutan saline steril (NaCl 

fisiologis 0,9%). Suspensi dikocok hingga merata dan 

kekeruhannya disamakan dengan standar McFarland, jika 

suspensi terlalu pekat, diencerkan secara steril, jika terlalu 

encer, ditambahkan koloni hingga sesuai kadar standar. 

Suspensi yang telah sesuai harus digunakan dalam rentang 

waktu maksimal 15-30 menit agar jumlah sel bakteri tetap 

stabil sebelum uji difusi sumuran dilakukan (Purwaniati et al. 

2022).  

 

3.7.6.5 Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus diuji 

menggunakan metode difusi sumuran pada media Mueller 

Hilton Agar (MHA). Suspensi bakteri standar McFarland 

dioleskan merata pada permukaan media MHA. Selanjutnya, 

lubang sumuran dengan diameter 6 mm dibuat menggunakan 

alat cork borer steril (Bhagaskara et al., 2023). Ekstrak bunga 

telang dan sediaan body scrub dilarutkan menggunakan dimetil 

sulfoksida (DMSO) 10% sebagai pelarut untuk melarutkan 

senyawa aktif yang bersifat nonpolar agar homogen. 

Penggunaan  DMSO 10% menurut  Karunanidhi et al (2013), 

yang menyatakan bahwa konsentrasi tersebut tidak 

menunjukkan aktivitas antibakteri dan tidak menghasilkan zona 

hambat terhadap bakteri uji, sehingga aman digunakan sebagai 

pelarut dan kontrol negatif. Pada tahap pengujian digunakan 
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tiga jenis perlakuan, yaitu larutan ekstrak bunga telang dengan 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20%, kontrol positif berupa 

ciprofloxacin, serta kontrol negatif berupa DMSO 10%. 

Masing-masing larutan diteteskan ke dalam sumuran sebanyak 

±50 µl, kemudian cawan petri diinkubasi selama 18-24 jam 

pada suhu 35-37 ºC. setelah inkubasi, zona hambat yang 

terbentuk disekitar sumuran diukur dengan jangka sorong 

secara horizontal dan vertikal, kemudian dihitung rata-rata 

diameter efektif zona hambatnya (Ali et al., 2022). 

 

3.7.6.6 Perhitungan Zona Hambat Bakteri 

Setelah 24 jam inkubasi pada suhu 37°C, hasil uji difusi 

sumuran dievaluasi melalui pengukuran zona hambat disekitar 

sumuran. Dua ukuran diambil: diameter vertical (DV) dan 

diameter horizontal (DH) dari zona transparan, menggunakan 

jangka sorong presisis millimeter. Diameter sumuran (DC) juga 

dicatat (Magvirah & Marwati, 2020). Zona hambat efektif 

kemudian dihitung dengan:   

 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 =
(DV − DC) + (DH − DC)

2
 

 

Keterangan:  

DV : Diameter vertikal 

DH : Diameter horizontal 

DC : Diameter sumuran 

 

Zona hambat yang terbentuk diukur dan dikategorikan 

berdasarkan ukuran diameter untuk menentukan tingkat 

efektivitas antibakterinya, seperti ditunjukkan pada Tabel 

berikut: 
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Tabel 3.7  Klasifikasi Efisiensi Zona Hambat Antibakteri (Salsabila 

et al., 2024) 

 

 

 

 

  

 

3.7.7 Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga Telang dan Sediaan 

Body scrub 

3.7.7.1 Pembuatan Larutan DPPH 

Larutan DPPH dibuat dengan cara menimbang sebanyak 10 mg 

serbuk DPPH, kemudian melarutkannya kedalam 100 mL 

metanol p.a. Larutan yang telah dibuat disimpan dalam botol 

gelap, kemudian dikocok hingga homogen. Untuk menentukan 

panjang gelombang maksimum, sebanyak 1,0 mL larutan 

DPPH diambil, lalu ditambahkan 3 mL metanol p.a. larutan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi dibungkus alumunium foil, 

dan dihomogenkan (Aiyuba et al., 2023). Selanjutnya, larutan 

dimasukkan kedalam kuvet dan diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang 

gelombang 500-600 nm (λ = 517 nm) (Fugaban & hizon, 

2022). 

 

3.7.7.2 Pembuatan Larutan Sampel  

Setiap larutan sampel uji diambil masing-masing sebanyak 2,0 

ml, lalu campurkan dengan 2,0 mL larutan DPPH dalam tabung 

reaksi. Campuran tersebut dihomogenkan, kemudian diinkubasi 

selama 45 menit pada suhu kamar (Ngibad & Lestari 2020). 

Setelah itu, larutan diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang 515 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

untuk menentukan kemampuannya dalam mereduksi radikal 

bebas (Elmitra, 2023).  

Diameter Zona 

Hambat (mm) 
Kategori Efisiensi 

< 5 mm Lemah 

5-10 mm Sedang 

10-20 mm Kuat 

> 20 mm Sangat Kuat 
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3.7.7.3 Pembuatan Larutan Kontrol  

Sebagai pembanding, disiapkan larutan kontrol berupa metanol 

p.a dalam larutan DPPH yang juga diukur pada panjang 

gelombang yang sama untuk mendapatkan nilai absorbansi 

kontrol (Ngibad & Lestari 2020). Dalam uji aktivitas 

antioksidan, digunakan dua jenis kontrol. Kontrol positif 

berupa larutan asam askorbat sebagai acuan standar yang 

diketahui memiliki aktivitas antioksidan tinggi, dicampur 

dengan DPPH dengan perbandingan yang sama seperti sampel 

untuk mendapatkan nilai absorbansi referensi (Safitri et al., 

2024). 

 

3.7.7.4 Perhitungan Aktivitas Antioksidan 

Nilai aktivitas antioksidan dihitung berdasarkan persentase 

penurunan absorbansi DPPH setelah pencampuran larutan 

sampel. Rumus yang digunakan adalah: 

 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
Abs Blanko (Ac) − Abs Sampel (As)

Abs Blanko (Ac)
 𝑥 100 

 

Dimana Ac adalah absorbansi larutan kontrol, dan As adalah 

absorbansi campuran DPPH dengan sampel setelah inkubasi. 

Perhitungan ini sesuai metode standar (λ = 517 nm, inkubasi 45 

menit) yang diterapkan dalam berbagai studi formulasi 

kosmetik seperti body scrub (Safitri et al., 2024). 

 

3.7.7.5 Penentuan IC50 

Nilai IC50 diperoleh dengan membuat grafik hubungan antara 

konsentrasi larutan sampel (ppm atau µg/mL) dan persentase 

inhibisi DPPH kemudian dilakukan analisis regresi linear untuk 

menentukan konsentrasi yang menghasilkan 50% reduksi 
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radikal DPPH. Semakin rendah nilai IC50, menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang lebih kuat (Fatmawaty et al., 2019). 

Klasifikasi aktivitas antioksidan berdasarkan IC50 secara umum 

terbagi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Kategori Kekuatan Aktivitas Antioksidan berdasarkan 

Nilai IC50 (Wilunjeng & Anggraini, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan Antioksidan IC50 ( µg/mL) 

Sangat Kuat < 50 

Kuat 50-100 

Sedang 101-250 

Lemah 250-500 
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3.8 Alur Penelitian 

 

Persiapan alat dan bahan uji bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dan biji alpukat (Persea americana Mill.) 

 

Determinasi tanaman 

 

 

Ekstraksi bunga telang 

dengan metode Ultrasound-

Assisted Extraction (UAE) 

 
Pembuatan bubuk biji 

alpukat 

 

 

Uji aktivitas 

antibakteri ekstrak 

terhadap bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

 
Uji aktivitas 

antioksidan 

ekstrak dengan 

metode DPPH 

 
Uji 

organoleptik 

dan uji kadar 

air 

 

 

Formulasi sediaan body scrub dengan masing-masing 

konsentrasi pada semua formula 

 

Evaluasi sediaan body scrub 

 

Uji aktivitas antibakteri sediaan Body scrub terhadap Staphylococcus aureus 

 

Uji aktivitas antioksidan sediaan body scrub 

 

Pengumpulan data dan analisis data 

 

Penarikan kesimpulan 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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3.9 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dengan 

beberapa tahapan pengolahan statistik. Seluruh data aktivitas bakteri dan 

aktivitas antioksidan terlebih dahulu di uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk test, karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50. 

Apabila nilai p > 0,05 maka data dianggap terdistribusi normal, sedangkan 

apabila p < 0,05 maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal (Mishra 

et al., 2019). Selanjutnya data di uji homogenitas dengan menggunakan 

Levene’s test. Untuk data yang terdistribusi normal dan homogen, analisis 

perbedaan antar kelompok dilakukan dengan One-Way ANOVA, kemudian 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey untuk melihat kelompok mana 

yang memberikan perbedaan signifikan (Dewi et al., 2023). Sebaliknya, 

apabila data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen atau salah 

satunya maka digunakan uji Kruskal-Wallis, dan jika terdapat perbedaan 

signifikan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney sebagai analisis 

komparatif lanjutan (Fatimah, 2023). 

 

Dilanjutkan dengan analisis data untuk mengetahui adanya hubungan 

antibakteri antara aktivitas ekstrak dengan sediaan body scrub, dengan uji 

korelasi. Apabila data terdistribusi normal digunakan korelasi Pearson, 

sedangkan untuk data yang tidak normal digunakan korelasi Spearman. 

Hasil dari uji korelasi yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kategori sesuai dengan Tabel 3.9 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.9 Tabel Nilai Koefisien Korelasi 

Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00-0,10 Korelasi dapat diabaikan 

0,10-0,39 Korelasi lemah 

0,40-0,69 Korelasi sedang 

0,70-0,89 Korelasi kuat 

0,90-1,00 Korelasi sangat kuat 

Sumber: (Schober & Schwarte 2018)  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai formulasi dan evaluasi body scrub 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan metode Ultrasound-

Assisted Extraction (UAE) serta bubuk abrasif biji alpukat (Persea 

americana Mill.), maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang diperoleh melalui 

metode Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, maka H1 diterima, yang 

ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada uji difusi sumuran. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti oleh peningkatan diameter 

zona hambat, yaitu F1 sebesar 2,8 mm (lemah), F2 sebesar 5,5 mm 

(sedang), dan F3 sebesar 12,0 mm (kuat).  

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) tetap berlanjut setelah diformulasikan 

dalam sediaan body scrub yang dikombinasikan dengan bubuk abrasif 

biji alpukat (Persea americana Mill.), maka H1 diterima. Hal ini 

dibuktikan dengan masih terbentuknya zona hambat pada seluruh 

formula sediaan, meskipun diameter zona hambat yang dihasilkan 

lebih kecil dibandingkan dengan ekstrak tunggal. Zona hambat yang 

terbentuk pada sediaan berturut-turut adalah F1 sebesar 0,2 mm 

(lemah), F2 sebesar 3,3 mm (lemah), dan F3 sebesar 7,5 mm (sedang), 

dengan formulasi konsentrasi 20% (F3) sebagai sediaan yang 

menunjukkan aktivitas antibakteri paling efektif..  

3. Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) menunjukkan aktivitas 

antioksidan berdasarkan metode DPPH, maka H1 diterima, yang 

ditunjukkan oleh kemampuannya dalam mereduksi radikal bebas 

DPPH dengan nilai IC₅₀ sebesar 54,116 µg/mL. Nilai IC₅₀ tersebut 
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mengindikasikan bahwa ekstrak bunga telang memiliki aktivitas 

antioksidan kategori kuat.  

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi sediaan body scrub yang 

mengandung ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan bubuk biji 

alpukat (Persea americana Mill.) menunjukkan aktivitas antioksidan 

berdasarkan metode DPPH. Nilai IC₅₀ sediaan body scrub berturut-

turut adalah F1 = 93,39 µg/mL, F2 = 84,78 µg/mL, dan F3 = 61,72 

µg/mL, yang secara statistik tidak ada perbedaan yang signifikan (p > 

0,05), maka H1 ditolak dan H0 diterima. Meskipun demikian, 

peningkatan konsentrasi ekstrak dalam sediaan menyebabkan 

peningkatan aktivitas antioksidan, dimana formulasi dengan 

konsentrasi 20% (F3) menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi di 

antara sediaan yang diuji. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta mempertimbangkan keterbatasan yang 

masih terdapat dalam pelaksanaan dan lingkup penelitian ini, maka 

beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji stabilitas 

sediaan body scrub secara berkala, baik stabilitas fisik, kimia, maupun 

mikrobiologi, pada berbagai kondisi penyimpanan dan interval waktu 

tertentu. Uji stabilitas ini penting untuk mengevaluasi konsistensi mutu 

sediaan, perubahan karakteristik fisik, serta kestabilan aktivitas 

antibakteri dan antioksidan selama masa simpan, sehingga keamanan 

dan efektivitas produk dapat terjamin dalam jangka waktu lama. 

2. Metode uji antibakteri yang digunakan dalam penelitian ini masih 

terbatas pada metode difusi sumuran, yang bersifat semi-kuantitatif 

dan dipengaruhi oleh kemampuan difusi sediaan dalam media agar. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan juga 

metode uji antibakteri pendukung lainnya agar dapat lebih sesuai untuk 

sediaan semi padat seperti body scrub, seperti metode dilusi guna 

memperoleh data yang lebih akurat dan kuantitatif berupa nilai 
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Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC). 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian aktivitas 

antibakteri terhadap jenis bakteri lain yang relevan dengan infeksi 

kulit, guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai spektrum 

aktivitas antibakteri sediaan body scrub yang dikembangkan. 
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